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Abstraksi

Penelitian ini dibuat bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh pengungkapan
Corporate social responsibility terhadap nilai perusahaan dengan profitabilitas sebagai
variabel moderasi. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
pertambangan yang sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 3 tahun berturut-turut
yaitu periode 2014-2016 dan memiliki data laporan keuangan perusahaan lengkap serta
memiliki data yang berkaitan dengan variabel yang diteliti. Sampel dalam penelitian
dipilih dengan menggunakan teknik non-probability sampling dengan menggunakan
pendekatan purposive sampling. Pengujian hipotesa dengan menggunakan regresi linear
sederhana dan moderated regression analysis (MRA). Berdasarkan hasil penelitian
menunjukan bahwa pengungkapan corporate social responsibility mempunyai pengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan dan profitabilitas sebagai variabel moderating dapat
memperkuat pengaruh pengungkapan corporate social responsibility terhadap nilai
perusahaan.

Kata kunci: Corporate Social Responsibility (CSR), nilai perusahaan. profitabilitas
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Saat ini dunia bisnis mengalami kemajuan yang sangat pesat dengan persaingan
yang begitu ketat. Akibatnya, terjadi peningkatan kesenjangan sosial dan turut
pula merusak lingkungan karena adanya aktivitas perusahaan yang kurang peduli
terhadap lingkungan disekitarnya dan hanya mementingkan keuntungan semata.
Selain pihak yang berkaitan langsung dengan perusahaan, masyarakat dan
lingkungan sekitar perusahaan pun turut merasakan dampak yang ditimbulkan
oleh aktivitas operasi perusahaan.

Oleh sebab itu, saat ini perusahaan semakin memperhatikan tanggung jawab
sosialnya, karena kelangsungan hidup perusahaan sangat ditentukan oleh
hubungan perusahaan dengan masyarakat dan lingkungan disekitarnya (Scholtens,
2008; Paul, 2006). Dengan diterapkannya program Corporate Social
Responsibility (CSR), diharapkan perusahaan akan menciptakan nilai tambah bagi
stakeholder. Agar kelangsungan hidup perusahaan dapat terus berjalan di samping
juga sebagai wujud peduli terhadap lingkungan dimana perusahaan berada.
Keberhasilan perusahaan dalam dunia bisnis ditentukan oleh bagaimana
kontribusinya terhadap kesejahteraan masyarakat umum, bukan hanya untuk
pelaku bisnis itu sendiri atau orang yang terlibat dalam bisnis tersebut melainkan
masyarakat dan lingkungan di sekitarnya. Perusahaan dalam perkembangannya
akan selalu berusaha untuk mempertahankan keunggulan bisnisnya dalam
meningkatkan nilai perusahaan. Sehingga Corporate Social Responsibility (CSR)
sangat penting dalam sebuah perusahaan.

Corporate Social Responsibility merupakan kesadaran dari dunia usaha bahwa
sebuah perusahaan tidak hidup dalam lingkungan yang terisolir yang bebas dari
pengaruh perubahan sosial budaya dan nilai-nilai yang dianut masyarakat

disekitarnya. Melainkan perusahaan telah menyatu dengan lingkungan dan
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masyarakat dimana perusahaan berada, maka perusahaan perlu menerapkan CSR
sebagai rasa peduli dan tanggung jawab dari perusahaan terhadap stakeholder.
Pengungkapan CSR diharapkan memiliki pengaruh pada nilai perusahaan. Saat ini
manajemen menyadari akan pentingnya program CSR sebagai investasi sosial
jangka panjang dan manajemen juga menyadari bahwa tanggung jawab
perusahaan tidak hanya untuk shareholder saja tetapi juga untuk stakeholders.
Menurut Heinkel et al. (2001) perusahaan harus menganggap CSR sebagai
strategi jangka panjang yang menguntungkan, bukan sebagai aktivitas yang
merugikan. Selain itu, Chariri (2008) berpendapat bahwa pengungkapan CSR
dapat digunakan sebagai alat manajerial untuk menghindari masalah sosial dan
lingkungan.

Pentingnya CSR juga disadari oleh pemerintah, terbukti dengan diaturnya
kewajiban mengenai pelaksanaan aktivitas CSR dalam Undang-Undang No. 40
Tahun 2007 Pasal 74 tentang Tanggung Jawab Sosial Dan Lingkungan Perseroan
Terbatas diungkapkan bahwa “Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di
bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan”. Perseroan yang tidak melakukan
tanggung jawab sosial dan lingkungannya maka akan dikenai sanksi sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Perusahaan yang bertanggung jawab harus memberikan kontribusi yang bermakna
bagi kesejahteraan masyarakat, perekonomian nasional, serta dasar-dasar
pendidikan sosial dan lingkungan. Kontribusi yang dimaksud salah satunya ialah
berbentuk CSR.

CSR dapat menjadi istilah keren dan ajang bergengsi bagi perusahaan yang
melakukannya walaupun secara prinsip CSR sebenarnya ialah tanggung jawab
perusahaan dengan menyisihkan sebagian laba untuk kegiatan sosial
kemasyarakatan. Idealnya, setiap perusahaan wajib berkontribusi meski sifatnya
sosial, dan pemerintah sebagai pembuat kebijakan seharusnya memberikan timbal
balik berupa insentif bagi perusahaan yang menerapkan CSR.

Investor dalam melakukan investasi sering memperhatikan kinerja keuangan

perusahaan. Bagi perusahaan meningkatkan kinerja keuangan merupakan suatu
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kewajiban agar dapat menunjukan kepada investor bahwa perusahaan mampu
untuk memberikan keuntungan bagi investor. Hal ini merupakan suatu dayak tarik
perusahaan bagi investor dalam menginvestasikan dananya pada perusahaan.
Kinerja keuangan yang digunakan dalam penelitian ini profitabilitas yang diukur
dengan menggunakan Return On Asset (ROA). Menurut Handoko (dalam Dini,
2010) menyatakan bahwa semakin besar profitabilitas suatu perusahaan, semakin
besar pula tingkat keuntungan yang dicapai perusahaan tersebut dan semakin baik
pula posisi perusahaan tersebut dalam penggunaan aset. Secara teoritis semakin
tinggi tingkat profitabilitas yang dicapai perusahaan maka semakin kuat pula
hubungan pengungkapan sosial perusahaan dengan nilai perusahaan.
Dari latar belakang masalah di atas, maka penulis merasa tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul ’PENGARUH PENGUNGKAPAN CSR
TERHADAP NILAI PERUSAHAAN DENGAN PROFITABILITAS
SEBAGAI VARIABEL MODERASI ( Studi Empiris Pada Perusahaan
Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2014 -
2016)”
1.2 RUMUSAN MASALAH
1. Apakah pengungkapan Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap
Nilai Perusahaan?
2. Apakah variabel Profitabilitas mampu memoderasi pengaruh pengungkapan
Corporate Social Responsibility terhadap Nilai Perusahaan?
1.3  TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan:
1. Untuk menganalisis pengaruh pengungkapan Corporate Social Responsibility
terhadap nilai perusahaan.
2. Untuk menganalisis apakah variabel Profitabilitas mampu memoderasi
pengaruh pengungkapan Corporate Social Responsibility terhadap Nilai

Perusahaan
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1.4

MANFAAT PENELITIAN
Bagi peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat bagi peneliti untuk
menambah wawasan mengenai CSR, proses pengungkapannya dan
pengaruhnya terhadap nilai perusahaan
Bagi mahasiswa-mahasiswi yang sedang menjalani studi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan
perbandingan untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.
Bagi masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi bagi masyarakat
mengenai perusahaan yang mengungkapkan CSR nya dan pengaruhnya

terhadap nilai perusahaan secara keseluruhan
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Gusti Ayu dan Juliarsa (2013) yang menggunakan sampel sebanyak 55 data
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2008 sampai 2012 dengan
teknik dokumentasi memperoleh hasil bahwa pengungkapan Corporate Social
Responsibility berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan dan
Profitabilitas mampu memperkuat pengaruh pengungkapan CSR terhadap nilai
perusahaan.

Ramadhani dan Hadiprajitno (2012) yang menggunakan sampel perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2010-2011 dengan metode purposive
sampling mengatakan bahwa CSR dengan nilai perusahaan memiliki hubungan
yang signifikan, hal ini dikarenakan dengan melakukan kegiatan CSR maka
perusahaan akan direspon positif oleh investor sehingga hal ini akan berdampak
pada meningkatnya nilai perusahaan.

Evelyn stacia dan Juniarti (2015) yang menggunakan sampel dalam penelitian ini
dengan jumlah sebesar 135. Instrumen penelitian dengan menggunakan
pengamatan selama periode 2009-2013 memperoleh hasil bahwa corporate social
responsibility tidak signifikan terhadap nilai perusahaan; market share signifikan
terhadap nilai perusahaan; dan debt to equity ratio tidak signifikan terhadap nilai
perusahan.

Bulan dan Astika (2014) yang menggunakan sampel 38 perusahaan pertambangan
pada tahun 2008-2012 mengatakan bahwa CSR dengan kinerja keuangan
memiliki hubungan positif yang diproksi dengan ROA sehingga dapat dikatakan
bahwa CSR mampu memoderasi pengaruh kinerja keuangan terhadap nilai
perusahaan.

Medyawati dan Nurhayati (2012) yang menggunakan sampel perusahaan LQ45 di
BEI pada tahun 2009-2011 mengatakan bahwa CSR tidak mempunyai pengaruh

signifikan terhadap nilai perusahaan. Beberapa penelitian lainnya juga mendukung
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bahwa CSR tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan (Retno dan Priantinah,
2012; Wardoyo dan Veronica, 2013).

Suhartati et.al. (2011) dengan sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEI tahun 2007-2008 mengatakan bahwa CSR tidak signifikan berpengaruh
terhadap nilai perusahaan.

Marzully dan danies (2012) dengan populasi yang digunakan dalam penelitian
adalah perusahaan yang high profile yang terdaftar di BEI periode 2008-2010.
Sampel yang digunakan 66 sampel penelitian mengatakan bahwa profitabilitas
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.

Arik Novia Handriyani (2013) sampel yang digunakan dalam penelitian adalah
perusahaan manufaktur yang listing di bursa efek indonesia selama 3 tahun yaitu
(2009-2011). Sehingga memperoleh hasil penelitian bahwa pengungkapan CSR
mempunyai pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan dan profitabilitas
sebagai variabel moderating tidak dapat mempengaruhi hubungan pengungkapan
CSR terhadap nilai perusahaan

2.2 Kerangka Teori

1) Teori Stakeholder

Stakeholder merupakan semua pihak yang keberadaannya sangat mempengaruhi
dan dipengaruhi perusahaan, seperti: karyawan, masyarakat, perusahaan pesaing
dan pemerintah (purwanto, 2011). Semua stakeholder memiliki hak untuk
memperoleh informasi mengenai aktivitas perusahaan yang dapat mempengaruhi.
Keberhasilan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh manajemen perusahaan
yang berhasil dalam menuntun serta membina hubungan antara perusahaan
dengan stakeholder.

Friedman (1962) mengatakan bahwa tujuan utama perusahaan adalah untuk
memaksimumkan kemakmuran pemiliknya. Namun demikian, Freeman (1983)
tidak setuju dengan pandangan ini dan memperluas definisi stakeholder dengan
memasukkan konstituen yang lebih banyak, termasuk kelompok yang tidak
menguntungkan (adversarial group) seperti pihak yang memiliki kepentingan

tertentu dan regulator.
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Chariri (2008) teori stakeholder merupakan teori yang menyatakan bahwa
perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi untuk kepentingan sendiri,
namun harus memberikan manfaat kepada seluruh stakeholder nya. Stakeholder
inilah yang menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen perusahaan dalam
mengungkap atau tidak suatu informasi di dalam laporan perusahaan tersebut.
Tujuan utama dari teori stakeholder ialah untuk membantu manajemen
perusahaan dalam meningkatkan penciptaan nilai sebagai dampak dari aktivitas-
aktivitas yang dilakukan dan meminimalkan kerugian yang mungkin muncul bagi
stakeholder.

2) Teori Legitimasi

Suatu perusahaan dapat didirikan dalam masyarakat karena adanya dukungan dari
masyarakat. Oleh karena itu, perilaku perusahaan serta tindakan yang dilakukan
dalam menjalankan bisnis harus sesuai dengan pedoman atau norma-norma
masyarakat yang telah ditetapkan. Dalam hal ini, sperti halnya pemerintah,
perusahaan memiliki kontrak sosial (social contract) yang berisi sejumlah hak dan
kewajiban. Kontrak sosial itu akan mengalami perubahan sejalan dengan
perubahan kondisi masyarakat. Namun, apapun perubahan yang terjadi, kontrak
sosial tersebut tetap merupakan dasar bagi legitimasi bisnis. Kontrak sosial ini
pula yang akan menjadi wahana bagi perusahaan untuk menyesuaikan berbagali
tujuan perusahaan dengan tujuan-tujuan masyarakat yang pelaksanaanya
dimanifestasikan dalam bentuk tanggung jawab sosial perusahaan.

Menurut purwanto (2011), Teori legitimasi menyatakan bahwa perusahaan secara
terus menerus mencoba untuk meyakinkan bahwa kegiatan atau aktivitas yang
dilakukan sesuai dengan batasan dan norma-norma masyarakat dimana
perusahaan beroperasi atau berada. Dalam hal ini, legitimasi dapat menjadi faktor
yang penting bagi perusahaan karena legitimasi masyarakat kepada perusahaan
dapat menjadi hal yang strategis bagi perkembangan perusahaan.

Menurut Ramadhani (2012), Legitimasi merupakan keadaan psikologis
keberpihakan orang dan kelompok orang yang sangat peka terhadap gejala

lingkungan sekitar baik fisik maupun nonfisik.
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Deegan et al. (2000) dalam ramadhani (2012) menyatakan bahwa legitimasi dapat
diperoleh manakalah terdapat kesesuaian keberadaan perusahaan tidak
mengganggu atau sesuai (congruent) dengan eksistensi sistem nilai yang ada
dalam masyarakat dan lingkungan. Teori ini memiliki dasar pemikiran bahwa
organisasi atau perusahaan akan terus berlanjut keberadaannya jika masyarakat
menyadari bahwa organisasi beroperasi untuk sistem nilai yang sepadan dengan
sistem nilai masyarakat yang ada dalam lingkungan itu sendiri.

Perusahaan menggunakan laporan tahunan mereka untuk menggambarkan kesan
tanggung jawab lingkungan, sehingga dapat diterima oleh masyarakat. Setelah
perusahaan dapat diterima oleh masyarakat diharapkan dapat meningkatkan nilai
perusahaan sehingga dapat pula meningkatkan laba perusahaan. Hal ini dapat
mendorong atau membantu investor dalam pengambilan keputusan investasi.
Perkembangan tingkat kesadaran dan peradaban masyarakat membuka peluang
meningkatnya tuntutan terhadap kesadaran kesehatan lingkungan. Lebih lanjut
dinyatakan, bahwa legitimasi perusahaan dimata stakeholder dapat dilakukan
dengan integritas pelaksanaan etika dalam berbisnis (business ethic integrity) serta
meningkatkan tanggung jawab sosial perusahaan (social responsibility) dan
memiliki kemanfaatan untuk meningkatkan reputasi perusahaan yang mampu
menarik minat investor.

3) Corporate Social Responsibility (CSR)

Corporate social responsibility merupakan suatu bentuk tindakan yang berangkat
dari pertimbangan etis perusahaan yang diarahkan untuk meningkatkan ekonomi,
yang bersamaan dengan peningkatan kualitas hidup bagi karyawan berikut
keluarga, serta sekaligus peningkatan kualitas hidup masyarakat disekitar dan
masyarakat secara lebih luas.

Tanggung jawab sosial perusahaan adalah aktivitas tanggung jawab yang
dilakukan perusahaan terhadap dampak negatif yang ditimbulkan dari aktivitas
operasional yang meliputi tanggung jawab ekonomi, sosial, dan lingkungan
(Marsden, 2001 dalam Dahlsurd, 2008).

CSR yaitu suatu bentuk aktivitas yang dilakukan perusahaan untuk meningkatkan

ekonomi perusahaan sekaligus peningkatan kualitas hidup karyawan beserta
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keluarganya dan juga kualitas hidup masyarakat sekitar. Menurut Cheng dan
Yulius (2011), aktivitas CSR dapat memberikan banyak manfaat, seperti: dapat
meningkatkan citra dan daya tarik perusahaan di mata investor serta analis
keuangan penjualan, dapat menunjukan brand positioning, dan dapat
meningkatkan penjualan dan market share.

Nathaniel (2012) mengatakan bahwa saat ini dunia usaha tidak lagi hanya
memperhatikan laporan keuangan semata (single bottom line) tetapi
memperhatikan juga tiga aspek lain yaitu keuangan, lingkungan, dan sosial (triple
bottom line). Maka dari itu perusahaan yang ingin menjaga kelangsungan
hidupnya, perlu menerapkan konsep triple bottom line dimana perusahaan bukan
hannya mengejar keuntungan semata melainkan, perusahaan juga memperhatikan
kesejahteraan hidup masyarakat serta ikut berkontribusi aktif dalam menjaga
kelestarian lingkungan hidup.

Corporate Social Responsibility adalah mekanisme bagi suatu organisasi untuk
secara sukarela mengintegrasikan perhatian terhadap lingkungan dan sosial ke
dalam operasi dan interaksinya dengan stakeholders, yang melebihi tanggung
jawab organisasi dibidang hukum (Darwin, 2004 dalam Anggraini, 2006)

Menurut The World Business Council For Sustainable Development (WBCSD),
Corporate social responsibility atau tanggung jawab sosial perusahaan
didefinisikan sebagai komitmen bisnis untuk memberikan kontribusi bagi
pembangunan ekonomi berkelanjutan, melalui kerja sama dengan para karyawan
serta perwakilan mereka, keluarga mereka, komunitas setempat maupun
masyarakat umum untuk meningkatkan kualitas kehidupan dengan cara yang
bermanfaat baik bagi bisnis sendiri maupun untuk pembangunan.

Corporate social responsibility merupakan suatu bentuk pertanggungjawaban
perusahaan yang dilakukan sebagai bentuk kepedulian perusahaan terhadap
dampak yang timbul akibat aktivitas operasional perusahaan di lingkungan
dimana perusahaan berada dan sebagai suatu bentuk pendekatan terhadap
stakeholder untuk mendapatkan dukungan yang berguna bagi keberlangsungan

perusahaan di masa yang akan mendatang.
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Penelitian ini menggunakan global reporting initiative (GRI) sebagai pedoman
pengungkapan CSR. Menurut cheng dan christiawan (2011) mengatakan konsep
pelaporan CSR yang digagas oleh GRI adalah konsep sustainablity report, dalam
sustainability report digunakan metode triple bottom line yang tidak hanya
melaporkan dari prespektif ekonomi saja, melainkan dari prespektif ekonomi,
sosial, dan lingkungan. Dari ketiga prespektif tersebut kemudian diperluas
menjadi 6 dimensi yaitu; ekonomi, lingkungan, tenaga kerja, hak asasi manusia,
masyarakat, dan tanggung jawab terhadap produk. Selain itu GRI index telah
memiliki reputasi di dunia dan banyak digunakan dalam penelitian sebelumnya.

4) Nilai Perusahaan

Nilai Perusahaan didefinisikan sebagai persepsi investor terhadap tingkat
keberhasilan perusahaan yang dikaitkan dengan harga saham (Kusumajaya, 2011).
Harga saham yang tinggi membuat nilai perusahaan juga tinggi (Sujoko dan
Soebiantoro, 2007). Nilai perusahaan yang tinggi akan membuat pasar percaya
tidak hanya pada kinerja perusahaan saat ini namun juga pada prospek
perusahaan. Nilai perusahaan merupakan indikator penting bagi investor untuk
menilai perusahaan secara keseluruhan (Nurlela dan Islahuddin, 2008).

Dalam penelitian ini, nilai perusahaan dianggap sebagai nilai pasar. Karena nilai
perusahaan dapat memberikan kemakmuran bagi para pemegang saham apabila
harga saham perusahaan meningkat. Semakin tinggi harga saham, maka makin
tinggi kemakmuran pemegang saham. Suatu perusahaan dapat dikatakan
mempunyai nilai yang baik jika kinerja perusahaan juga baik. Tingginya harga
saham suatu perusahaan dapat mencerminkan nilai perusahaan, jika nilai saham
tinggi dapat dikatakan nilai perusahaan juga baik. Setiap perusahaan selalu
menginginkan harga saham yang dijual memiliki nilai yang tinggi sehingga
keadaan ini dapat menjadi perhatian bagi para investor, karena dengan permintaan
saham yang meningkat menyebabkan nilai perusahaan juga akan meningkat.
Semakin tinggi nilai perusahaan menggambarkan semakin sejahtera pula

pemiliknya (Gunawan dan Utami, 2008).
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5) Profitabilitas

Profitabilitas merupakan faktor yang membuat manajemen menjadi bebas dan
fleksibel untuk mengungkapkan pertanggungjawaban sosial perusahaan kepada
pemegang saham. Sehingga, semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan
maka semakin besar pula pengungkapan informasi sosial perusahaan
(Kusumadilaga, 2010).

Profitabilitas yaitu kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba (Kartini dan
Arianto, 2008). Kamil dan Herusetya (2012) berpendapat bahwa tingkat
profitabilitas yang semakin besar menunjukkan perusahaan mampu mendapatkan
laba yang semakin besar, sehingga perusahaan mampu untuk meningkatkan
aktivitas tanggung jawab sosial, serta mengungkapkan tanggung jawab sosialnya
dalam laporan tahunan dengan lebih luas.

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba yang
merupakan hasil bersih dari kebijakan-kebijakan dan keputusan-keputusan
manajemen, baik dalam mengelola likuiditas, aset ataupun utang perusahaan
(Brigham, 1999 dalam Ismurniati, 2010).

Kusumadilaga (2010) mengungkapkan bahwa rasio profitabilitas atau rasio
rentabilitas menunjukan keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba.
Semakin besar keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan maka, samakin besar
tingkat kemampuan perusahaan dalam membayarkan devidennya. Dengan
demikian, pengukuran profitabilitas dari suatu perusahaan akan menunjukan
tingkat efektifitas perusahaan secara menyeluruh dan secara tidak langsung
investor jangka panjang akan sangat berkepentingan dalam keputusan
investasinya.

Beberapa penelitian yang menguji pengaruh profitabilitas didasarkan pada
legitimacy theory yang mengakui adanya hubungan antara kebijakan
pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan dengan
profitabilitas perusahan yang bersangkutan (Amal, 2011).

Menurut Pearce dan Robinson (2008, p. 241) profitabilitas merupakan hasil bersih
dari sejumlah kebijakan dan keputusan yang dipilih oleh manajemen suatu

organisasi.
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2.3  Pengembangan Hipotesis
1. Hubungan Antara Pengungkapan Corporate Social Responsibility Dengan
Nilai Perusahaan
Corporate social responsibility merupakan bentuk tindakan yang dilakukan
perusahaan sebagai bentuk kepedulian perusahaan terhadap lingkungan dan sosial
serta sebagai suatu bentuk pendekatan terhadap stakeholder. Dengan adanya
kegiatan Corporate Social Responsibility yang dilakukan perusahaan akan
membawa dampak baik bagi perusahaan yaitu, dengan adanya respon yang positif
oleh investor sehingga hal ini akan berdampak pada meningkatnya nilai
perusahaan.
Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap keberhasilan perusahaan
yang dikaitkan dengan harga saham. Maka harga saham yang tinggi akan
menunjukkan nilai perusahaan yang baik. Adapun penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Rustiarini (2010) yang menggunakan sampel seluruh perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2008 mengatakan bahwa pengugkapan
Corporate Social Responsibility berpengaruh pada Nilai Perusahaan. Dikarenakan
dengan diterapkannya program CSR maka, manajemen akan menyadari
pentingnya program CSR sebagai investasi sosial jangka panjang dan manajemen
juga akan menyadari bahwa tanggung jawab perusahaan bukan hannya kepada
shareholder saja tetapi juga untuk stakeholder
Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah :
H1 = Corporate social responsibility berpengaruh terhadap nilai perusahaan
2. Hubungan Antara Pengungkapan Corporate Social Responsibility Terhadap
Nilai Perusahaan Dengan Profitabilitas Sebagai Variabel Moderasi
Pengungkapan  Corporate  Social  Resonsibility dalam  memperbaiki
lingkungannya, dapat membawa dampak positif bagi perusahaan dengan
meningkatnya nilai perusahaan dan akan menarik perhatian para investor untuk
menanamkan sahamnya pada perusahaan. Kamil dan Herusetya (2012)
berpendapat bahwa tingkat profitabilitas yang semakin besar menunjukkan
perusahaan mampu mendapatkan laba yang semakin besar, sehingga perusahaan

mampu untuk meningkatkan aktivitas tanggung jawab sosial, serta
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mengungkapkan tanggung jawab sosialnya dalam laporan tahunan dengan lebih
luas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perusahaan yang memiliki profitabiltas
yang tinggi dapat mempengaruhi pengungkapan CSR terhadap nilai perusahaan.
Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah :

H2 . variabel profitabilitas dapat memoderasi pengaruh pengungkapan
Corporate Social Responsibility terhadap Nilai Perusahaan.

2.4 Model Kerangka Berpikir

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka variabel yang
terkait dalam penelitian ini dapat dirumuskan melalui suatu kerangka pemikiran

sebagai berikut:

Profitabilitas (X2)

Corporate Social M Nilai Perusahaan (Y)
Responsibility (X1)

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

“PENGARUH PENGUNGKAPAN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY TERHADAP
NILAI PERUSAHAAN DENGAN PROFITABILITAS SEBAGAI VARIABEL MODERASI”
Author: Hendrikus Lay Samara NPK: A.2013.1.32238



14

BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
korelasional. Menurut Indriantoro, Nur, dan Bambang Supomo (2002:26),
Penelitian Korelasional (Correlational Research) merupakan tipe penelitian
dengan karakteristik masalah berupa hubungan korelasional antara dua variabel
atau lebih. Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan ada atau tidaknya
korelasi antar variabel atau membuat prediksi berdasarkan korelasi antar variabel.
Tipe penelitian ini menekankan pada penentuan tingkat hubungan yang dapat juga
digunakan untuk melakukan prediksi.

3.2 Variabel dan Pengukuran

3.2.1 Variabel Independen

Variabel independen dalam penelitian ini adalah pengungkapan Corporate Social
Responsibility. Corporate Social Responsibility merupakan suatu bentuk tindakan
yang berasal dari pertimbangan etis perusahaan yang bertujuan untuk
meningkatkan ekonomi, yang bersamaan dengan peningkatan kualitas hidup bagi
karyawan beserta keluarganya, dan sekaligus peningkatan kualitas hidup
masyarakat sekitar yang jauh lebih luas. Menurut Marzully dan Danies (2012)

Rumus untuk menghitung corporate social responsibility adalah :

CSR = jumlah item informasi C5R yang diungkapkan
79 item informasi C5R versi GRI 3.0

3.2.2  Variabel Moderating

Variabel moderating digunakan sebagai variabel yang mempengaruhi hubungan
antara variabel independen dengan variabel dependen. Variabel moderating juga
merupakan variabel independen ke dua. (Agustin, 2012 dalam Handriyani, 2013)
Variabel moderating yang digunakan dalam penelitian ini adalah profitabilitas.

Profitbilitas merupakan faktor yang membuat manajemen menjadi bebas dan
fleksibel untuk mengungkapkan pertanggungjawaban sosial perusahaan kepada

pemegang saham. Sehingga semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka
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semakin besar pula pengungkapan informasi sosial perusahaan (Kusumadilaga,
2010).

Profitabilitas perusahaan dihitung dengan menggunakan rumus :

Return On Assets (ROA).

B laba Bersih

ROA =
total aktiva

x1000%%

3.2.3 Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Nilai Perusahaan. Nilai Perusahaan
didefinisikan sebagai persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan
yang dikaitkan dengan harga saham (Kusumajaya, 2011). Nilai perusahaan
dihitung dengan menggunakan rumus :

_ (EMV + Debt)

Tobin's Q.
Q TA

Keterangan :
Q . Nilai Perusahaan
EMV : Nilai Pasar Ekuitas (EMV = Closing Price X Jumlah Saham Yang
Beredar)
Debt : Nilai Buku Dari Total Hutang
TA  :Total Aset
3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar
pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2016. Sampel penelitian dipilih
menggunakan teknik non-probability sampling dengan menggunakan pendekatan
purposive sampling. Cara pengambilan sampel tipe ini disebut pula dengan
judgement sampling, yaitu cara pengambilan sampel yang didasarkan pada
pertimbangan-pertimbangan atau kriteria tertentu (Sanusi, 2011:95). Kriteria-
kriteria yang digunakan dalam pengambilan sampel tersebut, yaitu:
1. Perusahaan pertambangan yang sudah go public atau terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode 2014 sampai dengan 2016 secara berturut-turut.
2. Data laporan keuangan perusahaan pertambangan tersedia lengkap atau
berturut-turut untuk tahun pelaporan 2014 - 2016.
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3. Perusahaan sampel tersebut mempublikasikan laporan keuangan auditor dengan
menggunakan tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember.

4. Perusahaan yang memiliki data mengenai pengungkapan CSR, Nilai
Perusahaan dan profitabilitas selama periode pengamatan tahun 2014, 2015, dan
2016.

Tabel 3.1
Prosedur Pemilihan Sampel
Identifikasi Perusahaan Jumlah
Perusahaan pertambangan yang terdaftar tahun 2016 43

Perusahaan pertambangan yang tidak berturut-turut | (19)
terdaftar selama periode 2014 sampai 2016

Perusahaan  pertambangan yang data laporan | -

keuangannya tidak tersedia lengkap

Perusahaan pertambangan yang tidak memenuhi | -

variabel-variabel yang ada

Jumlah sampel penelitian 24

34 Metode Pengumpulan Data

Terkait pengumpulan data, data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder. Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh
peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh
pihak lain). Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis
yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan yang
tidak dipublikasikan (Indriantoro dan Supomo, 2002:147). Data sekunder dalam
penelitian ini adalah laporan keuangan auditan dan laporan keuangan tahunan
perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2014-2016. Data yang
digunakan diperoleh dari Pojok BEI STIE Malangkucecwara, website BEI

www.idx.co.id
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3.5  Metode Analisis
Dalam mencapai tujuan penelitian maka perlu dilakukan analisis data melalui
metode analisis agar dapat diinterprestasikan. Analisis pelaksanaan penelitian ini
menggunakan metode sebagai berikut:
3.5.1 Analisis Deskriptif
Analisis statistik deskriptif merupakan teknik deskriptif yang memberikan
informasi mengenai data yang dimiliki dan tidak bermaksud menguji hipotesis.
Analisis ini hanya digunakan untuk menyajikan dan menganalisis data disertai
dengan perhitungan agar dapat memperjelas keadaan atau karakteristik data yang
bersangkutan (Nurgiyantoro et al., 2004, dalam Ningsaptiti, 2010). Pengukuran
yang digunakan dalam penelitian ini adalah mean, standar deviasi, maksimum,
dan minimum.
3.5.2 Pengujian Asumsi Klasik
Penelitian ini menggunakan uji asumsi Klasik yang bertujuan untuk mengetahui
dan menguji kelayakan atas regresi yang digunakan dalam penelitian.
a. Uji Normalitas
Merupakan uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai sebaran data pada
sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran data tersebut berdistribusi
normal ataukah tidak. Menurut Ramadhani (2012) bahwa deteksi melihat
penyebaran data pada sumbu diagonal dari  grafik terdapat dua dasar
pengambilan keputusan, yaitu:
1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal sehingga model regresi memenuhi asumsi Normalitas.
2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis
diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi Normalitas.
b. Uji Autokorelasi
Autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pada periode t-1 (sebelumnya). Uji Durbin watson ini hannya digunakan untuk

autokorelasi tingkat 1 (first order autocorrelation) dan mensyaratkan adanya
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intercept (konstanta) dalam model regresi dan tidak variabel lag di antara variabel
independen.

c. Uji Heteroskedastisitas
Digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik
yaitu, adanya ketidak samaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada
model regresi. Menurut Ramadhani (2012) bahwa gejala heteroskedastisitas
terjadi bila terdapat pola titik-titik yang membentuk suatu pola tertentu yang
teratur (bergelombang, menyebar kemudian menyempit). Sebaliknya tidak terjadi
heterokedastisitas terdapat jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik di atas
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Pada
pengujian regresinya ditujukkan pada grafik scatter plot.
3.5.3 Analisis Regresi
Data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan Analisis regresi
yaitu:
a) Regresi linear sederhana (simple regression analysis).
V¥ =a+ X1+ e
b) Analisis Regresi Moderasi
Y= a + f1X1 + f2X2 + f3X1X2 + &

Keterangan :
Y = nilai perusahaan
a = konstanta

B1 - B3 = koefisien regresi
X4 = corporate social responsibility
X, = profitabilitas
X3 X, = interaksi antara corporate social responsibility dengan profitabilitas

e = error term, tingkat kesalahan
Uji interaksi atau dikenal dengan Moderated Regression Analysis (MRA)
merupakan aplikasi khusus regresi linear berganda dimana dalam persamaan
regresinya mengandung unsur interaksi (Ghozali, 2006). Variabel perkalian antara
CSR (X;) dan profitabilitas (X;) sebagai variabel moderating, sehingga dapat
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menggambarkan pengaruh moderating variabel profitabilitas (X;) terhadap
hubungan CSR (X;) dan Nilai Perusahaan (Y).
3.5.4 Pengujian Hipotesis

a. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien Determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas.
Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen. Jika koefisien determinasi sama dengan nol, maka variabel independen
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika besarnya koefisien
determinasi mendekati angka 1, maka variabel independen berpengaruh sempurna
ternadap variabel dependen. Dengan menggunakan model ini, maka kesalahan
penganggu diusahakan minimum sehingga R? mendekati 1, sehingga perkiraan
regresi akan lebih mendekati keadaan yang sebenarnya (Ningsaptiti, 2010).

b. Ujit
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh satu variabel independen secara
individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Dengan Kkriteria
pengambilan keputusan sebagai berikut:
- Jika sig. t < a (5%) maka Ho ditolak dan Ha diterima
- Jika sig. t > o (5%) maka Ho diterima dan Ha ditolak

“PENGARUH PENGUNGKAPAN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY TERHADAP
NILAI PERUSAHAAN DENGAN PROFITABILITAS SEBAGAI VARIABEL MODERASI”
Author: Hendrikus Lay Samara NPK: A.2013.1.32238



20

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini peneliti akan menampilkan hasil analisis serta pembahasannya
sebagai upaya mengungkapkan permasalahan yang ada. Serta akan disajikan data-
data yang berkaitan dengan penelitian yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia
dan telah memenubhi kriteria yang telah ditentukan.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahan pertambangan
yang sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2014 sampai dengan
2016 dan sampel dalam penelitian dipilih dengan menggunakan teknik non-
probability sampling dengan menggunakan pendekatan purposive sampling, yaitu
cara pengambilan sampel yang didasarkan pada pertimbangan — pertimbangan
atau kriteria tertentu.
Kriteria-kriteria yang digunakan dalam pengambilan sampel tersebut, yaitu:
1. Perusahaan pertambangan yang sudah go public atau terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode 2014 - 2016 secara berturut-turut.
2. Data laporan keuangan perusahaan pertambangan tersedia lengkap atau
berturut-turut untuk tahun pelaporan 2014 sampai dengan 2016.
3. Perusahaan sampel tersebut mempublikasikan laporan keuangan auditor
dengan menggunakan tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember.
4. Perusahaan yang memiliki data mengenai pengungkapan CSR, Nilai
Perusahaan dan profitabilitas selama periode pengamatan tahun 2014, 2015,
dan 2016.
4.1  Diskripsi Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Perusahaan Pertambangan
Pertambangan adalah suatu kegiatan yang bermula dari mencari, menemukan,
menambang, mengelolah, hingga memasarkan hasil pertambangan yang bernilai
ekonomis. Industri pertambangan dikenal luas sebagai industri yang memiliki

resiko yang tinggi sebagai usaha yang berkenaan dengan semberdaya alam yang
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tidak terbaharukan dan sebagai usaha yang perekonomiannya sangat ditentukan
oleh pasar yang memiliki sifat musiman.

Indonesia merupakan salah satu Negara yang memiliki potensi mineral dan bahan
tambang yang sangat besar karena berdasarkan letak wilayah fenomena geologi
“ring of fire”, yang terdapat endapan-endapan mineral khususnya endapan
hidroternal. Potensi mineral yang dimiliki Indonesia dinilai sangat menjanjikan,
berdasrkan panjangnya bentangan sistem busur magmatik Negara Indonesia yang
dua kali lebih panjang dibandingkan dengan bentangan yang dimiliki oleh benua
Amerika selatan sebagai salah satu wilayah penghasil bahan-bahan tambang
terbesar di dunia saat ini (15,000 km dibandingkan 6,250 km).

4.1.2 Data Yang Berkaitan Dengan Variabel Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh pengungkapan
Corporate Social Responsibility terhadap nilai perusahaan dengan profitabilitas
sebagai variabel moderasi pada perusahaan pertambangan yang sudah terdaftar di
Bursa Efek Indonesia selama periode 2014 - 2016. Pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah data sekunder yaitu, merupakan sumber data penelitian yang
diperoleh tidak secara langsung melainkan melalui media perantara. Data
sekunder dalam penelitian ini adalah laporan keuangan auditan dan laporan
keuangan tahunan perusahaan pertambangan yang sudah terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Data yang digunakan diperoleh dari pojok BEI STIE
Malangkucecwara, website BEI yaitu, www.idx.co.id. Dalam penelitian ini
menggunakan 24 perusahaan Yyang dijadikan sebagai sampel penelitian
berdasarkan kriteria-kriteria yang sudah ditetapkan.

Tabel 4.1
Data Pengungkapan Corporate Social Responsibility Perusahaan
Pertambangan Di BEI periode 2014-2016

Kode Tahun
No Nama Perusahaan
Perusahaan 2014 2015 2016
1 | Adora Energy Tbhk ADRO 0,7974 | 0,5341 | 0,6075
2 | Aneka Tambang (Persero) Tbk ANTM 0,4430 | 0,3417 | 0,4962
3 | Atlas Resources Thk ARII 0,7215 | 0,5822 | 0,7721

“PENGARUH PENGUNGKAPAN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY TERHADAP
NILAI PERUSAHAAN DENGAN PROFITABILITAS SEBAGAI VARIABEL MODERASI”
Author: Hendrikus Lay Samara NPK: A.2013.1.32238



http://www.idx.co.id/

22

4 | Cita Mineral Investindo Tbk CITA 0,7240 | 0,6455 | 0,6835
5 | Cakra Mineral Tbhk CKRA 0,6101 | 0,5594 |0,5721
6 | Citatah Thk CTTH 0,5822 | 0,7721 | 0,5316
7 | Darma Henwa Thk DEWA 0,5088 | 0,6708 | 0,4683
8 | Central Omega Resources Thk DKFT 0,5848 | 0,3417 | 0,6227
9 | Delta Dunia Makmur Tbhk DOID 0,7468 | 0,5974 | 0,6329
10 | Elnusa Tbk ELSA 0,3924 | 0,3417 | 0,5088
11 | Surya Esa Perkasa ESSA 0,5696 | 0,5822 | 0,5088
12 | Golden Energy Mines Tbk GEMS 0,6481 | 0,6075 | 0,7848
13 | Harum Energy Tbk HRUM 0,6101 | 0,6101 | 0,7341
14 | Vale Indonesia Thk INCO 0,7848 | 0,5721 | 0,5443
15 | Indo Tambangraya Megah Tbk ITMG 0,5088 | 0,4962 | 0,4430
16 | Resource Alam Indonesia Tbk KKGI 0,5468 | 0,3417 | 0,5468
17 | Medco Energi Internasional Thk | MEDC 0,5468 | 0,5848 | 0,6329
18 | Mitra Investindo Thk MITI 0,3797 | 0,3417 | 0,5088
19 | Samindo Resources Thk MYOH 0,7341 | 0,5949 | 0,7088
20 | Petrosea Tbk PTRO 0,6734 | 0,6202 | 0,7721
21 | Perdana Karya Perkasa Tbhk PKPK 0,6101 | 0,6101 |0,5721
22 | Radiant Utama Interinsco Thk RUIS 0,6455 | 0,5848 | 0,5569
23 | SMR Utama Thk SMRU 0,5594 | 0,7341 | 0,5316
24 | Timah (Persero) Tbk TINS 0,5215 | 0,3417 | 0,5974
Sumber : www.idx.co.id.
Tabel 4.2
Data Nilai Perusahaan Pertambangan di Bursa Efek Indonesia periode 2014-
2016

No Nama Perusahaan Kode Tahun
Perusahaan 2014 2015 2016
1 | Adora Energy Tbk ADRO 5,6787 | 0,9189 | 4,6463
2 | Aneka Tambang (Persero) Tbk ANTM 1,5461 | 1,0357 |1,0128
3 | Atlas Resources Tbhk ARII 3,4456 | 1,9654 | 2,6562
4 | Cita Mineral Investindo Thk CITA 1,5692 | 0,8438 | 3,2142
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5 | Cakra Mineral Tbhk CKRA 1,2906 | 1,6663 | 1,6011
6 | Citatah Thk CTTH 1,3685 | 5,3453 | 0,9528
7 | Darma Henwa Tbhk DEWA 0,7335 |2,5824 | 0,6902
8 | Central Omega Resources Thk DKFT 0,8865 | 1,1956 | 1,3643
9 | Delta Dunia Makmur Thk DOID 3,2018 | 0,6768 | 4,1808
10 | Elnusa Thk ELSA 1,6711 | 0,3011 | 0,6367
11 | Surya Esa Perkasa ESSA 3,3110 |1,6829 | 1,4351
12 | Golden Energy Mines Tbk GEMS 0,8111 | 0,8734 | 2,2608
13 | Harum Energy Tbk HRUM 0,0228 | 0,2957 |5,7814
14 | Vale Indonesia Thk INCO 4,4832 | 1,6694 | 1,1937
15 | Indo Tambangraya Megah Tbk ITMG 0,6052 | 1,2685 | 0,6863
16 | Resource Alam Indonesia Tbk KKGI 0,8417 | 1,0162 | 0,8265
17 | Medco Energi Internasional Tbk | MEDC 0,7320 | 1,1034 | 5,5552
18 | Mitra Investindo Thk MITI 1,7596 | 0,4070 | 0,6485
19 | Samindo Resources Tbk MYOH 3,2750 | 1,3566 | 5,6689
20 | Petrosea Thk PTRO 1,0448 | 3,2627 | 4,2352
21 | Perdana Karya Perkasa Thk PKPK 1,1368 | 1,7663 | 1,0109
22 | Radiant Utama Interinsco Tbk RUIS 1,3411 | 1,9753 | 0,9612
23 | SMR Utama Thk SMRU 0,7094 | 2,4126 | 0,7629
24 | Timah (Persero) Tbk TINS 0,8182 | 1,6865 | 1,0046
Sumber : www.idx.co.id
Tabel 4.3
Data Profitabilitas di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016
No Nama Perusahaan ode Tahun
Perusahaan 2014 2015 2016

1 | Adora Energy Thk ADRO 0,0286 | -0,1352 | -0,0726
2 | Aneka Tambang (Persero) Tbhk ANTM -0,1379 | -0,3198 | -0,0972
3 | Atlas Resources Tbk ARII 0,0008 | -0,2412 | 0,0171
4 | Cita Mineral Investindo Thk CITA -0,0015 | -0,0262 | 0,0341
5 | Cakra Mineral Thk CKRA -0,0941 | -0,0262 | 0,0531
6 | Citatah Thk CTTH -0,0196 | 0,0049 | -0,079
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7 | Darma Henwa Tbk DEWA 0,0321 | 0,0048 | -0,1938
8 | Central Omega Resources Tbhk DKFT -0,0559 | -0,1132 | -0,0346
9 | Delta Dunia Makmur Thk DOID 0,0253 |-0,1475 | -0,0738
10 | Elnusa Tbk ELSA -0,122 | -0,1556 | -0,0968
11 | Surya Esa Perkasa ESSA 0,0012 |-0,1239 | -0,11

12 | Golden Energy Mines Thk GEMS -0,0138 | -0,0825 | 0,0006
13 | Harum Energy Tbk HRUM -0,1499 | -0,0779 | 0,0536
14 | Vale Indonesia Thk INCO 0,0576 | -0,164 |-0,1842
15 | Indo Tambangraya Megah Tbk ITMG 0,0534 |-0,1298 | -0,3617
16 | Resource Alam Indonesia Tbk KKGI -0,0622 | -0,1015 | -0,0891
17 | Medco Energi Internasional Tbk MEDC -0,0478 | -0,0978 | -0,0772
18 | Mitra Investindo Thk MITI -0,1973 | -0,1598 | -0,0661
19 | Samindo Resources Thk MYOH 0,0014 | -0,1465 | 0,042

20 | Petrosea Thk PTRO -0,0246 | 0,0002 | 0,0093
21 | Perdana Karya Perkasa Thk PKPK -0,0565 | -0,0991 | 0,008

22 | Radiant Utama Interinsco Tbk RUIS -0,004 | -0,0451 | -0,1927
23 | SMR Utama Thk SMRU 0,0444 | -0,0199 | -0,1867
24 | Timah (Persero) Thk TINS -0,0734 | -0,0069 | -0,0736

Sumber : www.idx.co.id

4.2

Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif merupakan teknik deskriptif yang memberikan

informasi mengenai data yang dimiliki dan tidak bermaksud menguji hipotesis.

Analisis ini hanya digunakan untuk menyajikan dan menganalisis data disertai

dengan perhitungan agar dapat memperjelas keadaan atau karakteristik data yang

bersangkutan (Nurgiyantoro et al., 2004, dalam Ningsaptiti, 2010). Pengukuran

yang digunakan dalam penelitian ini adalah mean, standar deviasi, maksimum,

dan minimum.

Berikut disajikan hasil statistik deskriptif terhadap variabel diamati, yaitu Nilai

Perusahaan, Corporate Social Responsibility, dan Profitabilitas.
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Minimum | Maximum| Mean Std.
Deviation
Nilai Perusahaan 72 .0228 5.7814| 1.841360 1.4640121
CSR 72 3417 .7974| .580507 1173085
PRFT 72 -.3617 .0576| -.069399 .0866650
Valid N 72
(listwise)

Sumber: Data Penelitian Diolah (2017)
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan maka hasil deskripsi Nilai
Perusahaan diperoleh rata-rata sebesar 1,841 dengan standar deviasi 1,464,
deskripsi Corporate Social Responsibility diperoleh rata-rata sebesar 0,580
dengan standar deviasi 0,117, dan deskripsi Profitabilitas diperoleh rata-rata
sebesar -0,069 dengan standar deviasi 0,087.
4.3 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi yang
digunakan layak atas variabel-variabel yang dipakai peneliti, maka dilakukan uji
normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.
4.3.1 Asumsi Normalitas
Asumsi Normalitas merupakan uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai
sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran data
tersebut berdistribusi normal ataukah tidak. Menurut Ramadhani (2012) bahwa
deteksi melihat penyebaran data pada sumbu diagonal dari grafik terdapat dua
dasar pengambilan keputusan, yaitu:

1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

diagonal sehingga model regresi memenuhi asumsi Normalitas.
2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis
diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi Normalitas.

Berikut disajikan hasil pengujian asumsi normalitas dengan grafik Normal P-P
Plot.
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i i Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Tobins Q
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Sumber: Data Penelitian Diolah (2017)

Gambar 4.1 Uji Asumsi Normalitas
Hasil uji asumsi normalitas dengan grafik Normal P-P Plot menunjukkan titik
pengamatan berhimpit dengan garis diagonal, sehingga dapat diambil keputusan
asumsi normalitas terpenuhi.
4.3.2 Asumsi Autokorelasi
Autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pada periode t-1 (sebelumnya).
Berikut disajikan hasil pengujian asumsi autokorelasi dengan uji Durbin Watson.

Tabel 4.5
Uji Asumsi Autokorelasi
Model Durbin-Watson Rentang dU — 4-dU
1 1.977 1.645 —2.355
2 1.917 1.705-2.295

Sumber: Data Penelitian Diolah (2017)
Hasil uji asumsi autokorelasi dengan uji Durbin Watson menunjukkan nilai
Durbin Watson (DW) berada antara nilai dU dan nilai 4-dU sehingga dapat
diambil keputusan asumsi autokorelasi terpenuhi.
4.3.3 Asumsi Heteroskedastisitas
Digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik
yaitu, adanya ketidak samaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada
model regresi. Menurut Ramadhani (2012) bahwa gejala heteroskedastisitas
terjadi bila terdapat pola titik-titik yang membentuk suatu pola tertentu yang

“PENGARUH PENGUNGKAPAN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY TERHADAP
NILAI PERUSAHAAN DENGAN PROFITABILITAS SEBAGAI VARIABEL MODERASI”
Author: Hendrikus Lay Samara NPK: A.2013.1.32238



27

teratur (bergelombang, menyebar kemudian menyempit). Sebaliknya tidak terjadi
heterokedastisitas terdapat jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik di atas
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Pada
pengujian regresinya ditujukkan pada grafik scatter plot.

Berikut disajikan hasil pengujian asumsi heteroskedastisitas dengan grafik

Scatterplot.

Scatterplot Scatterplot
Dependent Variable: Tobins Q Dependent Variable: Tobins Q

entized Residual

Stud

Sumber: Data Penelitian Diolah (2017)

Gambar 4.2 Uji Asumsi Heteroskedastisitas
Hasil uji asumsi heteroskedastisitas dengan grafik Scatterplot menunjukkan titik
pengamatan tersebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu, sehingga
dapat diambil keputusan asumsi heteroskedastisitas terpenuhi.
4.4  Analisis Regresi

4.4.1 Analisis regresi linear sederhana

Berikut disajikan hasil pengujian pengaruh Corporate Social Responsibility

terhadap Nilai Perusahaan dengan menggunakan regresi linear sederhana.

Tabel 4.6
Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Nilai Perusahaan
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) | -2.478 709 -3.496 [.001
CSR |7.441 1.197 596 6.214 .000

Sumber: Data Penelitian Diolah (2017)
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Pengaruh CSR terhadap Nilai Perusahaan dengan menggunakan regresi linier
sederhana diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Nilai Perusahaan (Y) = a + B'CSR+ e

Nilai Perusahaan (Y) = -2.478 + 7.441 CSR + e

Dari persamaan tersebut maka dapat dijelaskan sebagai berikut.

a. Koefisien konstanta (a) sebesar -2,478 artinya jika nilai variabel Corporate
Social Responsibility sama dengan nol, maka nilai dari Nilai Perusahaan
sebesar -2,478.

b. Koefisien CSR (b) sebesar 7,441 artinya setiap 1 satuan nilai Corporate Social
Responsibility akan meningkatkan nilai dari Nilai Perusahaan sebesar 7,441.
442 Analisis Regresi Moderasi

Berikut disajikan hasil pengujian pengaruh Corporate Social Responsibility

ternadap Nilai Perusahaan dengan Profitabilitas sebagai variabel moderasi

Tabel 4.7
Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Nilai Perusahaan dengan
Profitabilitas (PRFT) sebagai variabel moderasi

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) |-3.049 969 -3.146 |.002
CSR 8.546 1.505 .685 5.680 .000
. PRFT -21.442 6.888 -1.269 -3.113 |(.003
CSR*PRFT | 45.516 12.731 1.346 3.575 .001

Sumber: Data Penelitian Diolah (2017)
Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Nilai Perusahaan dengan
Profitabilitas (PRFT) sebagai variabel moderasi menggunakan regresi moderasi
diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Nilai Perusahaan (¥) = a@ + B'CSR+ B*PRFT + B?CSR+=PRFT + e
Nilai Perusahaan (¥) = -3.049 + 8.546 CSR — 21.442 PRFT + 45.516 CSR*PRFT

+ e

Dari persamaan diatas maka dapat dijelaskan sebagai berikut.
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a. Koefisien konstanta (a) sebesar -3,049 artinya jika nilai variabel Corporate
Social Responsibility, Profitabilitas (PRFT), dan interaksi Corporate Social
Responsibility dengan Profitabilitas (CSR*PRFT) sama dengan nol, maka nilai
dari Nilai Perusahaan sebesar -3,049.

b. Koefisien Corporate Social Responsibility (CSR) (bl) sebesar 8,546 artinya
setiap 1 satuan nilai Corporate Social Responsibility akan meningkatkan nilai
dari Nilai Perusahaan sebesar 8,546.

c. Koefisien Profitabilitas (PRFT) (b2) sebesar -21,442 artinya setiap 1 satuan
nilai Profitabilitas akan menurunkan nilai dari Nilai Perusahaan sebesar 21,442

d. Koefisien interaksi Corporate Social Responsibility dengan Profitabilitas
(CSR*PRFT) (b3) sebesar 45,516 artinya setiap 1 satuan nilai interaksi
Corporate Social Responsibility dengan Profitabilitas (CSR*PRFT) akan
meningkatkan nilai dari Nilai Perusahaan sebesar 45,516.

4.5  Pengujian Hipotesis
45.1 Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien Determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa besar kemampuan

variabel independen dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai (R2)

yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen sangat terbatas

Berikut disajikan hasil koefisien determinasi antara variabel Corporate Social

Responsibility terhadap Nilai Perusahaan. Dengan Profitabilitas sebagai variabel

moderasi.
Tabel 4.8
Koefisien Determinasi Corporate Social Responsibility terhadap Nilai
Perusahaan
Persamaan 1
R R Square Adjusted R Square
5962 .356 .346

Sumber: Data Penelitian Diolah (2017)
Hasil koefisien determinasi Corporate Social Responsibility terhadap Nilai
Perusahaan diperoleh dari nilai R Square yaitu sebesar 0,356, artinya pengaruh

terhadap Nilai Perusahaan yang ditimbulkan dari Corporate Social Responsibility
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sebesar 35,6 persen, sedangkan pengaruh terhadap Nilai Perusahaan yang
ditimbulkan dari variabel lain di luar model sebesar 64,4 persen

Tabel 4.9
Koefisien Determinasi Corporate Social Responsibility, Profitabilitas (PRFT),
dan interaksi Corporate Social Responsibility dengan Profitabilitas
(CSR*PRFT) terhadap Nilai Perusahaan
Persamaan 2

R R Square Adjusted R Square
.683? 467 444

Sumber: Data Penelitian Diolah (2017)
Hasil koefisien determinasi Corporate Social Responsibility, Profitabilitas

(PRFT), dan interaksi Corporate Social Responsibility dengan Profitabilitas
(CSR*PRFT) terhadap Nilai Perusahaan diperoleh dari nilai R Square yaitu
sebesar 0,467, artinya pengaruh terhadap Nilai Perusahaan yang ditimbulkan dari
Corporate Social Responsibility, Profitabilitas (PRFT), dan interaksi Corporate
Social Responsibility dengan Profitabilitas (CSR*PRFT) sebesar 46,7 persen,
sedangkan pengaruh terhadap Nilai Perusahaan yang ditimbulkan dari variabel
lain di luar model sebesar 53,3 persen.

452 UjiT

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh satu variabel independen secara
individual dalam menerangkan variabel dependen.

Berikut disajikan hasil pengujian pengaruh pengungkapan Corporate Social
Responsibility terhadap Nilai Perusahaan dengan profitabilitas sebagai variabel
moderasi secara parsial dengan menggunakan Uji t.

Tabel 4.10

Pengaruh pengungkapan Corporate Social Responsibility terhadap Nilai
Perusahaan
Persamaan 1

Model t Sig.
(Constant) -3.496 .001
CSR 6.214 .000

Sumber : Data penelitian diolah (2017)
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a. Uji parsial Corporate Social Responsibility terhadap nilai perusahaan

didapatkan hasil pengujian nilai t hitung (6,214) lebih besar dari nilai t
tabel (1,994) atau nilai signifikansi (0,000) kurang dari alpha (0,050)

sehingga terdapat pengaruh positif signifikan antara Corporate Social

Responsibility terhadap Nilai Perusahaan.
Tabel 4.11

Pengaruh pengungkapan Corporate Social Responsibility, Profitabilitas
(PRFT), dan interaksi Corporate Social Responsibility dengan
Profitabilitas (CSR*PRFT) terhadap Nilai Perusahaan

Persamaan 2

Model T Sig.
(Constant) -3.146 .002
CSR 5.680 .000
PRFT -3.113 .003
CSR*PRFT 3.575 .001

Sumber: Data Penelitian Diolah (2017)
a. Uji parsial Corporate Social Responsibility diperoleh nilai t hitung

(5,680) lebih besar dari nilai t tabel (1,995) atau nilai signifikansi
(0,000) kurang dari alpha (0,050) sehingga terdapat pengaruh positif
signifikan antara Corporate Social Responsibility terhadap Nilai
Perusahaan.

Uji parsial Profitabilitas (PRFT) diperoleh nilai t hitung (-3,113)
lebih kecil dari nilai t tabel (-1,995) atau nilai signifikansi (0,003)
kurang dari alpha (0,050) sehingga terdapat pengaruh negatif
signifikan antara Profitabilitas (PRFT) terhadap Nilai Perusahaan.
Uji parsial interaksi Corporate Social Responsibility dengan
Profitabilitas (CSR*PRFT) diperoleh nilai t hitung (3,575) lebih
besar dari nilai t tabel (1,995) atau nilai signifikansi (0,001) kurang
dari alpha (0,050) sehingga terdapat pengaruh positif signifikan
antara interaksi Corporate Social Responsibility dengan
Profitabilitas (CSR*PRFT) terhadap Nilai Perusahaan.
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4.6 Interpretasi Hasil Penelitian

4.6.1 Pembahasan Hasil Pengujian Hipotesis Pertama
Dari hasil pengujian hipotesis pertama menunjukan bahwa pengungkapan
Corporate Social Responsibility secara parsial berpengaruh terhadap Nilai
Perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari nilai t hitung sebesar 6.214 lebih besar dari
nilai t tabel 1,994 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 kurang dari alpha 0,050
sehingga terdapat pengaruh positif signifikan antara Corporate Social
Responsibility terhadap Nilai Perusahaan. Hipotesis yang menyatakan Corporate
Social Responsibility berpengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan
terbukti. Hal ini dikarenakan Corporate Social Responsibility merupakan bentuk
tindakan yang dilakukan perusahaan sebagai bentuk kepedulian perusahaan
terhadap lingkungan dan sosial serta sebagai suatu bentuk pendekatan terhadap
stakeholder. Dengan adanya kegiatan Corporate Social Responsibility yang
dilakukan perusahaan akan membawa dampak baik bagi perusahaan yaitu, dengan
adanya respon yang positif oleh investor sehingga hal ini akan berdampak pada
meningkatnya nilai perusahaan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Rustiarini (2010) mengatakan bahwa pengugkapan Corporate Social
Responsibility berpengaruh pada Nilai Perusahaan.
4.6.2 Pembahasan Hasil Pengujian Hipotesis Ke Dua
Dari hasil pengujian hipotesis ke dua menunjukan bahwa Profitabilitas sebagai
variabel moderasi dapat memperkuat hubungan antara Corporate Social
Responsibility dengan Nilai perusahaan, sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis
ke dua dapat diterima. Hal ini dapat dilihat dari interaksi Corporate Social
Responsibility dengan Profitabilitas (CSR*PRFT) yang menghasilkan nilai t
hitung sebesar 3.575 lebih besar dari nilai t tabel 1,995 atau nilai signifikansi
0,001 kurang dari alpha 0,050 sehingga terdapat pengaruh positif signifikan antara
interaksi Corporate Social Responsibility dengan Profitabilitas (CSR*PRFT)
terhadap Nilai Perusahaan. Hipotesis yang menyatakan bahwa variabel
profitabilitas dapat memperkuat pengaruh pengungkapan Corporate Social
Responsibility terhadap Nilai Perusahaan terbukti. Hal ini dikarenakan

Pengungkapan  Corporate  Social  Resonsibility — dalam  memperbaiki
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lingkungannya, dapat membawa dampak positif bagi perusahaan dengan
meningkatnya Nilai Perusahaan dan akan menarik perhatian para investor untuk
menanamkan sahamnya pada perusahaan. Kamil dan Herusetya (2012)
berpendapat bahwa tingkat profitabilitas yang semakin besar menunjukkan
perusahaan mampu mendapatkan laba yang semakin besar, sehingga perusahaan
mampu untuk meningkatkan aktivitas tanggung jawab sosial, serta
mengungkapkan tanggung jawab sosialnya dalam laporan tahunan dengan lebih
luas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perusahaan yang memiliki profitabiltas
yang tinggi dapat mempengaruhi pengungkapan Corporate Social Responsibility
terhadap nilai perusahaan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Gusti Ayu dan Juliarsa (2013) bahwa pengungkapan Corporate Social
Responsibility berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan dan
Profitabilitas mampu memperkuat pengaruh pengungkapan Corporate Social

Responsibility terhadap Nilai Perusahaan.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan mengenai pengaruh pengungkapan
Corporate Social Responsibility terhadap Nilai Perusahaan dengan Profitabilitas
sebagai variabel moderasi pada perusahaan pertambangan yang sudah terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014 — 2016 dan sudah memenuhi kriteria
yang telah ditetapkan penulis pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

a. Berdasarkan analisis regresi linear sederhana diperoleh hasil signifikan
mengenai pengaruh pengungkapan Corporate Social Responsibility
terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016. Hasil analisis menunjukkan
koefisien Corporate Social Responsibility (b) sebesar 7,441 artinya setiap
1 satuan nilai Corporate Social Responsibility akan meningkatkan nilai
dari Nilai Perusahaan sebesar 7,441. Hasil pengujian secara parsial dengan
uji t diperoleh nilai t hitung 6,214 lebih besar dari nilai t table 1,994 atau
nilai signifikansi 0,000 kurang dari alpha 0,050 sehingga terdapat
pengaruh yang positif signifikan antara Corporate Social Responsibility
terhadap Nilai Perusahaan. Hal ini menunjukan bahwa setiap perusahaan
yang melakukan Corporate Social Responsibility akan membawa dampak
baik bagi perusahaan yaitu, dengan adanya respon yang positif oleh
investor sehingga akan berdampak pada meningkatnya Nilai Perusahaan.
Nilai Perusahaan merupakan presepsi investor terhadap keberhasilan
perusahaan yang dikaitkan dengan harga saham. Maka dapat disimpulkan
bahwa pengungkapan Corporate Social Responsibility  dapat
mempengaruhi Nilai Perusahaan berdasarkan analisis regresi linear
sederhana yang telah dibuat.

b. Berdasarkan hasil analisis Regresi moderasi diperoleh hasil yang

signifikan mengenai pengaruh  pengungkapan Corporate Social
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Responsibility terhadap Nilai Perusahaan dengan Profitabilitas sebagai
variabel moderasi pada perusahaan pertambangan periode 2014-2016.
Hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien CSR (b1l) sebesar 8,546
artinya setiap 1 satuan nilai Corporate Social Responsibility akan
meningkatkan nilai dari Nilai Perusahaan sebesar 8,546. Hasil pengujian
secara parsial dengan uji t diperoleh nilai t hitung 5,680 lebih besar dari
nilai t tabel 1,995 atau nilai signifikansi 0,000 kurang dari alpha 0,050
sehingga terdapat pengaruh positif signifikan antara Corporate Social
Responsibility terhadap Nilai Perusahan. Hasil koefisien Profitabilitas
(PRFT) (b2) sebesar -21,442 artinya setiap 1 satuan nilai Profitabilitas
akan menurunkan nilai dari Nilai Perusahaan sebesar 21,442. Hasil
pengujian secara parsial dengan uji t diperoleh nilai t hitung -3,113 lebih
kecil dari nilai t tabel -1,995 atau nilai signifikansi 0,003 kurang dari alpha
0,050 sehingga terdapat pengaruh negatif signifikan antara Profitabilitas
terhadap Nilai Perusahaan. Hasil koefisien interaksi Corporate Social
Responsibility dengan Profitabilitas (PRFT) (b3) sebesar 45,516 artinya
setiap 1 satuan nilai interaksi Corporate Sosial Responsibility dengan
Profitabilitas (PRFT) akan meningkatkan nilai dari Nilai Perusahaan
sebesar 45,516. Hasil pengujian secara parsial dengan uji t diperoleh nilai t
hitung 3,575 lebih besar dari nilai t tabel 1,995 atau nilai signifikansi
0,001 kurang dari alpha 0,050 sehingga terdapat pengaruh positif
signifikan antara interaksi Corporate Social Responsibility dengan
Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan. Hasil analisis ini terbukti bahwa
dengan tingkat Profitabilitas yang semakin besar menunjukan perusahaan
mampu mendapatkan laba yang semakin besar, sehingga perusahaan
mampu untuk meningkatkan aktivitas tanggung jawab social, serta
mengungkapkan tanggung jawab sosialnya dalam laporan tahunan yang
lebih luas. Dengan meningkatnya aktivitas tanggung jawab social

perusahaan dapat pula meningkatkan Nilai Perusahaan.
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52  Saran
Dari penelitian diatas telah diambil kesimpulan maka, peneliti akan memberikan
saran guna untuk perbaikan yang serupa untuk penelitian dimasa yang akan
maupun untuk perusahaan pertambangan. Adapan saran tersebut antra lain sebagai
berikut:
1. Saran bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya menggunakan sampel yang lebih
banyak dengan mengambil sampel lebih dari tiga tahun sehingga dapat
dievaluasi kinerja corporate social responsibility secara keseluruhan
terhadap nilai perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI)
2. Saran bagi akademis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan referensi atau
informasi bagi peneliti- peneliti lain yang akan melakukan penelitian

serupa dimasa yang akan datang.
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Lampiran Asumsi Klasik
Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Tobins Q
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MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Tobins @
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Autokorelasi

Model Summary®

Mode Durbin-
I Watson
1 1.9772
2 1.9172

Heteroskedastisitas
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Scatterplot
Dependent Variable: Tobins Q
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Dependent Variable: Tobins Q
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Lampiran Deskripsi
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std.
Deviation

TobinsQ |72 .0228 5.7814 1.841360 |1.4640121
CSR 72 3417 7974 .580507 |.1173085
ROA 72 -.3617 .0576 -.069399 (.0866650
ValidN |72
(listwise)
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Lampiran Regresi Linier Sederhana

Model Summary®

Mode R R Square | Adjusted R | Std. Error of Durbin-
I Square the Estimate Watson
1 5962 .356 .346 1.1836571 1.977
a. Predictors: (Constant), CSR
b. Dependent Variable: Tobins Q
ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 54.103 1 54.103| 38.617 .000P
1 Residual 98.073 70 1.401
Total 152.177 71
a. Dependent Variable: Tobins Q
b. Predictors: (Constant), CSR
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -2.478 .709 -3.496 .001
CSR 7.441 1.197 .596 6.214 .000

a. Dependent Variable: Tobins Q

Lampiran Regresi Moderasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson
Square Estimate
1 .683? 467 444 1.0920925 1.917

a. Predictors: (Constant), Interaksi, CSR, ROA
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b. Dependent Variable: Tobins Q

ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Regression 71.075 3 23.692 19.865 .000P
1 Residual 81.101 68 1.193

Total 152.177 71
a. Dependent Variable: Tobins Q
b. Predictors: (Constant), Interaksi, CSR, ROA

Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) -3.049 .969 -3.146 .002

CSR 8.546 1.505 .685 5.680 .000
. ROA -21.442 6.888 -1.269 -3.113 .003

Interaksi 45.516 12.731 1.346 3.575 .001

a. Dependent Variable: Tobins Q
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